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ABSTRAK   
Mual dan muntah merupakan efek samping yang sering dialami anak kanker yang menjalani kemoterapi 

dan dapat berdampak pada kondisi fisik, psikologis, serta kepatuhan terhadap pengobatan. Kurangnya 

pengetahuan anak mengenai mual muntah akibat kemoterapi dapat menimbulkan kecemasan dan 

ketidaknyamanan selama proses terapi. Salah satu upaya yang dapat dilakukan untuk memberikan 

edukasi yang sesuai dengan karakteristik anak adalah melalui media digital berbasis cerita seperti 

Flipbook “Navo Melawan Monster Mual Muntah”. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui 

pengaruh pemberian Flipbook “Navo Melawan Monster Mual Muntah” terhadap pengetahuan anak 

kanker tentang mual muntah akibat kemoterapi. Penelitian ini bersifat kuantitatif dengan desain pre-

eksperimental menggunakan pendekatan one group pretest–posttest. Penelitian ini dilakukan di 

Yayasan Kasih Anak Kanker Indonesia (YKAKI) Riau pada bulan Januari 2026 dengan jumlah 

responden sebanyak 36 anak kanker yang menjalani kemoterapi. Instrumen penelitian menggunakan 

kuesioner yang telah diuji validitas dan reliabilitasnya. Analisa yang digunakan adalah analisa univariat 

dan bivariat dengan uji statistik paired t-test. Hasil penelitian menunjukkan adanya pengaruh pemberian 

Flipbook terhadap pengetahuan anak kanker tentang mual muntah akibat kemoterapi dengan nilai p 

value 0,00 (α = 0,05). Penelitian ini merekomendasikan penggunaan media edukasi berbasis digital 

sebagai alternatif dalam pemberian pendidikan kesehatan pada anak kanker serta menyarankan 

penelitian selanjutnya menggunakan desain dengan kelompok kontrol dan jumlah sampel yang lebih 

besar. 

 

Kata kunci  : anak kanker, flipbook, kemoterapi, mual muntah, pengetahuan 

 

ABSTRACT 
Nausea and vomiting are common side effects experienced by children with cancer undergoing 

chemotherapy and can affect their physical and psychological condition as well as treatment adherence. 

A lack of knowledge about chemotherapy-induced nausea and vomiting may cause anxiety and 

discomfort during the treatment process. One effort to provide education that aligns with children’s 

characteristics is through story-based digital media such as the flipbook “Navo Melawan Monster Mual 

Muntah.” The purpose of this study was to determine the effect of providing the flipbook “Navo 

Melawan Monster Mual Muntah” on the knowledge of children with cancer regarding chemotherapy-

induced nausea and vomiting. This study employed a quantitative approach with a pre-experimental 

design using a one-group pretest–posttest method. The research was conducted at Yayasan Kasih Anak 

Kanker Indonesia (YKAKI) Riau in January 2026, involving 36 children with cancer undergoing 

chemotherapy. The research instrument was a questionnaire that had been tested for validity and 

reliability. Data analysis was performed using univariate and bivariate analysis with a paired t-test. 

The results showed that there was an effect of the flipbook intervention on children’s knowledge 

regarding chemotherapy-induced nausea and vomiting, with a p-value of 0.00 (α = 0.05). This study 

recommends the use of digital-based educational media as an alternative approach in providing health 

education for children with cancer and suggests that future research employ a control group design 

with a larger sample size. 
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PENDAHULUAN 
 

Kanker merupakan salah satu faktor yang menyebabkan terjadinya kematian terkait 

dengan penyakit yang terjadi pada anak-anak didunia. Secara global, diperkirakan 429.000 

anak dan remaja di bawah usia 19 tahun menderita kanker setiap tahun. Lebih dari 80% dari 

seluruh kasus tersebut ditemukan di negara-negara berkembang maupun negara berpendapatan 

rendah. Tingginya angka tersebut berkaitan erat dengan besarnya jumlah populasi anak dan 

remaja di kawasan tersebut, sehingga proporsi kasus kanker anak menjadi jauh lebih tinggi 

dibandingkan dengan negara maju (Shukla et al., 2024). Di Indonesia sendiri, setiap tahun 

diperkirakan terdapat sekitar 14.000 anak yang didiagnosis menderita kanker. Angka 

prevalensi kanker anak di Indonesia mencapai 1,49% dari keseluruhan kasus kanker. 

Berdasarkan kelompok usia, prevalensi tertinggi terjadi pada anak-anak berusia di bawah 1 

tahun sebesar 0,3%, diikuti oleh kelompok usia 1–4 tahun sebesar 0,08%, usia 5–14 tahun 

sebesar 0,47%, dan kelompok remaja usia 15–24 tahun yang juga mencapai 0,47%. (Laurentia 

Raina Indonesiana et al.,2024). 

Beberapa jenis kanker yang paling sering ditemukan pada anak di Indonesia meliputi 

berbagai bentuk dengan tingkat prevalensi yang berbeda-beda. Berdasarkan data, leukemia atau 

kanker darah menempati urutan tertinggi dengan persentase sekitar 30% dari seluruh kasus 

kanker anak. Jenis kanker lainnya yang juga cukup umum adalah retinoblastoma, yaitu kanker 

yang menyerang mata, dengan persentase yang sama sebesar 30%. Selain itu, tumor otak 

memiliki angka kejadian sekitar 15%, sedangkan limfoma atau kanker pada kelenjar getah 

bening mencapai sekitar 10%. Jenis kanker lainnya yang turut tercatat antara lain tumor Wilms 

yang menyerang ginjal sebesar 6%, neuroblastoma yang berasal dari jaringan saraf sebesar 

7%, dan osteosarkoma atau kanker tulang dengan angka sekitar 14%. Data tersebut 

menggambarkan bahwa variasi jenis kanker pada anak di Indonesia cukup beragam dan 

memerlukan penanganan yang spesifik sesuai dengan karakteristik penyakitnya masing-

masing (Andinata et al., 2023). 

Dalam upaya penatalaksanaan kanker, berbagai metode medis digunakan seperti, 

pembedahan, terapi radiasi, kemoterapi. Dari seluruh pendekatan tersebut, kemoterapi 

merupakan jenis terapi yang paling sering diterapkan dalam upaya pengobatan pasien kanker 

(Lisnawati et al., 2021). Kemoterapi memiliki peranan yang sangat signifikan dalam 

penatalaksanaan penyakit kanker karena bekerja secara sistemik dalam menghancurkan sel-sel 

kanker di seluruh tubuh. Terapi ini terbukti efektif terutama bagi pasien dengan kanker pada 

stadium lanjut. Tujuan utama dari terapi ini adalah menghentikan proses pertumbuhan dan 

penyebaran sel abnormal tersebut, baik melalui mekanisme penghancuran langsung terhadap 

sel kanker maupun dengan cara menghambat proses pembelahannya (Pebrina et al., 2020).  

Kemoterapi dapat menyebabkan mual dan muntah dikategorikan dalam tiga jenis 

berdasarkan waktu terjadinya sehubungan dengan   pemberian   kemoterapi   yaitu akut, 

tertunda, antisipasi.  Efek samping yang paling umum terjadi pada anak-anak penderita kanker 

yang menjalani pengobatan kemoterapi adalah mual muntah. (Srinatania & Revy Citra Carlina, 

2023). Mual dan muntah akibat kemoterapi atau Chemotherapy-Induced Nausea and Vomiting 

(CINV) merupakan salah satu komplikasi serius yang kerap dialami pasien kanker selama 

menjalani terapi. Efek samping ini bersifat melemahkan karena dapat mempengaruhi kondisi 

fisik, psikologis seperti kecemasan, stres, serta menimbulkan tekanan emosional yang cukup 

berat, seperti takut, sedih dan penurunan motivasi untuk melanjutkan terapi. Akibatnya, pasien 

kerap mengalami kesulitan dalam mempertahankan jadwal pengobatan, bahkan beberapa di 

antaranya memilih untuk menunda atau menghentikan sesi kemoterapi berikutnya. CINV 

dilaporkan terjadi pada sekitar 40% pasien yang menjalani kemoterapi, dan angka ini bisa 

meningkat tergantung pada jenis obat sitotoksik yang digunakan, dosis, serta kondisi klinis 

individu (Kush Gupta et al., 2021). 
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Pengetahuan pasien mengenai efek samping kemoterapi khususnya mual muntah menjadi 

faktor penting dalam menghadapi kondisi tersebut. Dalam Sari et al., (2023) menunjukkan 

bahwa masih terdapat 9,5% responden yang memiliki pengetahuan rendah mengenai efek 

samping kemoterapi. Pengetahuan merupakan faktor internal yang berpengaruh terhadap 

motivasi pasien dalam menjalani pengobatan. Pasien dengan pemahaman yang baik tentang 

tujuan dan proses kemoterapi cenderung memiliki motivasi lebih tinggi untuk mengikuti terapi 

secara konsisten. Dengan pengetahuan yang memadai, pasien mampu memahami manfaat dan 

risiko terapi, mempersiapkan diri menghadapi efek samping kemoterapi, serta tetap tenang dan 

disiplin selama proses pengobatan berlangsung. Hal ini membuat pelaksanaan kemoterapi 

berjalan lebih optimal dan dapat mengurangi kemungkinan drop out dari program terapi. Salah 

satu media yang efektif untuk meningkatkan pemahaman anak mengenai efek samping 

kemoterapi, khususnya mual dan muntah pada anak penderita kanker, adalah melalui 

pemberian Flipbook. Flipbook adalah sebuah teknologi yang mengubah bentuk buku cetak 

menjadi format digital atau flipbook dengan tampilan yang lebih interaktif dan modern. Media 

ini menawarkan berbagai elemen visual yang menarik, sehingga isi materi dapat disajikan 

dengan lebih hidup dan mudah dipahami oleh pembaca. Selain menampilkan konten dalam 

bentuk yang lebih dinamis, Flipbook dapat diakses dengan mudah melalui berbagai perangkat 

elektronik seperti ponsel, tablet, maupun laptop, sehingga memberikan fleksibilitas bagi 

pengguna dalam menikmati isi bacaan di mana pun dan kapan pun (Chairunisa et al., 2025). 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh Amalia et al., (2023) yang 

mengungkapkan bahwa penggunaan media E-book cerita bergambar mampu meningkatkan 

pengetahuan anak secara signifikan. Penggunaan E-book sebagai sarana edukatif terbukti 

efektif karena penggabungan antara unsur visual berupa gambar dan warna dengan alur cerita 

yang menarik dapat memperkuat daya ingat anak. Selain itu, pendekatan visual-naratif tersebut 

membantu anak dalam memahami isi cerita dengan lebih mendalam, sekaligus menumbuhkan 

minat baca sejak dini melalui pengalaman belajar yang menyenangkan. Penelitian yang 

dilakukan oleh Yu et al., (2025) dengan judul  “Development and validation of a risk prediction 

model for acute chemotherapy-induced nausea and vomiting in pediatric patients with 

cancers” yang artinya berfokus pada pengembangan dan validasi model prediksi risiko acute 

chemotherapy-induced nausea and vomiting (CINV) pada pasien anak penderita kanker. 

Melalui penelitian tersebut, para peneliti berhasil mengidentifikasi berbagai faktor risiko yang 

berperan dalam munculnya mual dan muntah selama proses kemoterapi. Faktor-faktor tersebut 

meliputi riwayat CINV sebelumnya, kondisi berat badan, keadaan emosional negatif sebelum 

terapi, jumlah siklus kemoterapi yang dijalani, serta tingkat emetogenitas dari obat yang 

digunakan. Model prediksi yang dikembangkan menunjukkan tingkat akurasi yang cukup 

tinggi dan dinilai efektif untuk membantu tenaga medis memperkirakan kemungkinan 

timbulnya CINV secara lebih spesifik dan personal pada setiap pasien anak. 

Namun, penelitian ini masih memiliki keterbatasan karena hanya berfokus pada aspek 

klinis dan fisiologis tanpa mengkaji dimensi edukatif maupun psikososial yang berperan 

penting dalam membantu anak memahami dan mengatasi gejala mual muntah yang dialami. 

Selain itu, studi tersebut belum melibatkan pengembangan media edukasi yang sesuai dengan 

karakteristik anak, padahal pemahaman yang baik mengenai efek samping kemoterapi dapat 

membantu menurunkan tingkat kecemasan serta meningkatkan kesiapan mental anak dalam 

menjalani terapi. Oleh sebab itu, masih terdapat research gap yang menunjukkan perlunya 

pengembangan media edukatif berbasis digital dengan pendekatan visual-naratif, seperti 

Flipbook interaktif yang mampu menyampaikan informasi tentang mual dan muntah akibat 

kemoterapi dengan cara yang menarik, menyenangkan, dan mudah dipahami oleh anak-anak. 

Berdasarkan celah penelitian tersebut, penelitian ini dijadikan sebagai dasar untuk 

mengembangkan inovasi edukasi kesehatan anak melalui media Flipbook berjudul “Navo 

Melawan Monster Mual Muntah”, yang bertujuan mengetahui pengaruh pemberian Flipbook 
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terhadap pengetahuan serta kesiapan mental anak penderita kanker dalam menghadapi proses 

kemoterapi di Yayasan Kasih Anak Kanker Indonesia (YKAKI) Riau. 

Berdasarkan hasil studi pendahuluan yang dilakukan peneliti pada tanggal 13 Oktober 

2025 di Yayasan Kasih Anak Kanker Indonesia (YKAKI) Riau, diperoleh informasi bahwa 

terdapat sekitar 150 anak yang menjadi pasien serta memperoleh pendampingan selama 

menjalani proses pengobatan kanker. Dari keseluruhan jumlah tersebut, sekitar 135 anak 

berada dalam rentang usia 6–18 tahun terdiri dari 72 anak laki-laki dan 63 anak perempuan, 

atau sekitar 90% dari total populasi anak yang didampingi oleh YKAKI. Hal ini menunjukkan 

bahwa mayoritas anak penderita kanker yang mendapatkan pendampingan berada pada tahap 

tumbuh kembang usia sekolah yang memerlukan perhatian khusus, baik dari aspek pendidikan 

maupun dukungan emosional. Selain itu, tercatat rata-rata 15 anak atau sekitar 10,95% dari 

total 135 anak mengikuti perawatan dan kegiatan pendampingan setiap harinya (Yayasan Kasih 

Anak Kanker Indonesia, 2025). Namun demikian, jumlah tersebut bersifat dinamis karena 

kedatangan pasien dapat berubah sesuai jadwal kemoterapi, kondisi fisik anak, serta waktu 

kontrol medis masing-masing. Perubahan ini menunjukkan bahwa kegiatan pelayanan di 

YKAKI berlangsung secara fleksibel setiap hari untuk menyesuaikan kebutuhan anak-anak 

penderita kanker dalam menerima perawatan, dukungan moral, serta bantuan selama masa 

pengobatan. 

Berdasarkan hasil wawancara dengan pihak yayasan, diketahui bahwa hingga saat ini 

belum pernah diadakan kegiatan edukasi yang secara khusus memberikan pemahaman kepada 

anak-anak tentang efek samping dari kemoterapi, terutama terkait gejala mual dan muntah yang 

kerap muncul selama menjalani pengobatan. Padahal, anak-anak seharusnya memperoleh 

pengetahuan yang memadai mengenai efek samping tersebut agar mampu memahami dan 

menghadapinya dengan lebih baik. Kurangnya edukasi ini memunculkan berbagai 

permasalahan, tidak hanya dari sisi psikologis, tetapi juga berpengaruh terhadap kondisi 

emosional anak, seperti munculnya perasaan cemas, takut, dan sedih. 

Berdasarkan uraian diatas, diperlukan media edukasi yang tepat untuk membantu anak 

penderita kanker memahami kondisi kesehatan yang dialaminya, khusunya terkait mual 

muntah akibat kemoterapi. Salah satu alternatif yang dapat digunakan adalah Pemberian 

Flipbook “Navo Melawan Monster Mual Muntah”, yang dirancang untuk menyampaikan 

informasi kesehatan dengan cara yang menyenangkan dan mudah dipahami melalui perpaduan 

teks, gambar, dan animasi. Flipbook ini diharapkan mampu meningkatkan pengetahuan anak, 

menumbuhkan motivasi untuk belajar, serta mengurangi kecemasan yang muncul selama 

menjalani pengobatan. Selain itu, media ini juga dapat menjadi sarana edukasi yang inklusif 

karena dapat diakses kapan saja dan di mana saja, bahkan anak-anak yang belum mampu 

membaca pun dapat memahami isi Flipbook melalui visualisasi cerita dan gambar yang 

menarik. Oleh karena itu, penelitian mengenai pengaruh penggunaan Flipbook “Navo 

Melawan Monster Mual Muntah” terhadap pengetahuan Anak Kanker tentang mual muntah 

akibat kemoterapi di YKAKI Riau menjadi penting dilakukan sebagai bentuk inovasi 

pendidikan kesehatan yang ramah anak, relevan, dan adaptif terhadap kebutuhan mereka di era 

digital. 

 

METODE 
 

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan desain pre-eksperimental 

menggunakan rancangan one group pretest–posttest design. Penelitian dilaksanakan di 

Yayasan Kasih Anak Kanker Indonesia (YKAKI) Riau pada bulan September 2025-Januari 

2026. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh anak penderita kanker yang menjalani 

kemoterapi dan mendapatkan pendampingan di YKAKI Riau, dengan jumlah sampel sebanyak 

36 responden yang dipilih menggunakan teknik purposive sampling sesuai kriteria inklusi dan 
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eksklusi. Variabel independen dalam penelitian ini adalah pemberian flipbook “Navo Melawan 

Monster Mual Muntah”, sedangkan variabel dependen adalah  pengetahuan anak kanker 

tentang mual muntah akibat kemoterapi. Pengumpulan data dilakukan menggunakan kuesioner 

pengetahuan yang diberikan sebelum (pretest) dan sesudah (posttest) intervensi flipbook. Data 

yang diperoleh dianalisis secara univariat dan bivariat menggunakan uji statistik yang sesuai 

untuk mengetahui pengaruh pemberian flipbook terhadap pengetahuan responden. Penelitian 

ini telah memperoleh persetujuan etik dari Komite Etik Penelitian Kesehatan Institut Kesehatan 

Payung Negeri Pekanbaru dengan nomor sertifikat etik (dituliskan sesuai sertifikat etik 

penelitian). 

 

HASIL 

    

Setalah dilakukan penelitian didapatkan hasil penelitian yang berjudul Pengaruh 

Pemberian Flipbook “Navo Melawan Monster Mual Muntah” Terhadap Pengetahuan Anak 

Kanker Tentang Mual Muntah Akibat Kemoterapi Di Yayasan Kasih Anak Kanker Indonesia 

Riau. Sasaran dalam penelitian ini adalah anak kanker dengan rentang usia 6-18 tahun yang 

telah menjalani kemoterapi dengan 36 responden melalui penyebaran kuesioner secara 

langsung. Penelitian ini dilakukan pada tanggal 8 Januari - 12 Januari 2026. Data diolah dengan 

menggunakan analisis univariat dan bivariat disajikan dalam bentuk tabel distribusi sebagai 

berikut: 

 

Analisis Univariat  

Analisa Univariat adalah analisa yang digunakan untuk mendapatkan data mengenai 

karakteristik responden. Hasil univariat yang diperoleh pada penelitian ini adalah sebagai 

berikut: 

 

Data Umum 

Distribusi karakteristik responden (usia, dengan rentang usia partisipan antara 6 – 18 

tahun,jenis kelamin, jenis kanker dan stadium kanker, serta lama waktu sejak didiagnosis 

kanker dan menjalani kemoterapi) berkaitan dengan pengaruh pemberian flipbook “navo 

melawan monster mual muntah” terhadap pengetahuan anak kanker tentang mual muntah 

akibat kemoterapi di Yayasan Kasih Anak Kanker Indonesia Riau, dapat dilihat pada tabel 1. 

 
Tabel 1.  Distribusi Karakteristik Responden Menurut Usia (n=36) di Yayasan Kasih 

Kanker Anak Indonesia Riau 

Usia Frekuensi (n) Persentase (%) 

usia sekolah 6-12 tahun 29 80.6 

usia remaja 13-15 tahun 7 19.4 

Total 36 100.0 

 

Berdasarkan distribusi usia responden, sebagian besar anak berada pada kategori usia 

sekolah 6–12 tahun sebanyak 29 responden (80,6%), sedangkan anak usia remaja 13–15 tahun 

berjumlah 7 responden (19,4%). Perbedaan rentang usia ini berpengaruh terhadap pengetahuan 

anak karena berkaitan dengan perkembangan kognitif dan kemampuan berpikir sesuai tahap 

tumbuh kembang. Anak usia sekolah berada pada tahap perkembangan kognitif operasional 

konkret, di mana pemahaman anak masih bergantung pada hal-hal yang bersifat nyata dan 

visual. Kondisi ini menyebabkan pengetahuan anak pada kelompok usia sekolah cenderung 

lebih rendah dan bervariasi sebelum diberikan intervensi, karena anak belum sepenuhnya 

mampu memahami konsep yang bersifat abstrak terkait mual dan muntah akibat kemoterapi. 

Sebaliknya, anak usia remaja telah memiliki kemampuan berpikir yang lebih abstrak dan 
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sistematis, sehingga cenderung memiliki pengetahuan yang lebih baik dalam memahami proses 

dan dampak kemoterapi terhadap tubuh (Zikrulloh et al., 2025). 

Setelah diberikan intervensi flipbook “Navo Melawan Monster Mual Muntah”, terjadi 

peningkatan pengetahuan pada kedua kelompok usia. Namun, peningkatan yang lebih 

menonjol terlihat pada anak usia sekolah, karena media flipbook disajikan dengan ilustrasi, 

alur cerita sederhana, dan bahasa yang mudah dipahami sesuai dengan tahap tumbuh kembang 

anak. Media visual-naratif tersebut membantu anak usia sekolah memahami informasi 

kesehatan dengan lebih baik, sehingga perbedaan tingkat pengetahuan antar kelompok usia 

menjadi lebih kecil setelah intervensi (Amalia et al., 2023). 

 
Tabel 2.  Distribusi Karakteristik Responden Menurut Jenis Kelamin (n=36) di Yayasan 

Kasih Kanker Anak Indonesia Riau 

No Jenis Kelamin Frekuensi (n) Persentase (%) 

1 laki laki 20 55.6 

2 perempuan 16 44.4 

 

Berdasarkan tabel 2, distribusi karakteristik responden menurut jenis kelamin 

menunjukkan bahwa dari 36 responden, sebagian besar berjenis kelamin laki-laki yaitu 

sebanyak 20 responden (55,6%), sedangkan responden berjenis kelamin perempuan berjumlah 

16 responden (44,4%). Perbedaan jenis kelamin ini berpotensi memengaruhi pengetahuan anak 

karena berkaitan dengan perbedaan karakteristik psikologis, cara belajar, serta respons 

terhadap informasi kesehatan. Secara umum, anak perempuan cenderung memiliki 

kemampuan perhatian, ketelitian, dan pemahaman verbal yang lebih baik dibandingkan anak 

laki-laki, sehingga lebih mudah menerima dan mengingat informasi yang disampaikan melalui 

media edukasi. Hal ini menyebabkan tingkat pengetahuan anak perempuan cenderung lebih 

baik, terutama pada materi edukasi yang disampaikan melalui cerita dan penjelasan tertulis 

(Maryam Nisa Fadhilah, 2023). Sebaliknya, anak laki-laki umumnya lebih aktif secara motorik 

dan membutuhkan stimulus visual yang menarik agar dapat mempertahankan fokus dalam 

menerima informasi. 

Setelah diberikan intervensi flipbook “Navo Melawan Monster Mual Muntah”, 

peningkatan pengetahuan terjadi pada kedua kelompok jenis kelamin. Media flipbook yang 

memadukan gambar, warna, dan alur cerita membantu meningkatkan ketertarikan anak laki-

laki terhadap materi edukasi, sekaligus memperkuat pemahaman anak perempuan yang 

cenderung lebih responsif terhadap narasi dan informasi tertulis. Media edukasi visual-naratif 

dinilai efektif untuk menjembatani perbedaan karakteristik belajar antara anak laki-laki dan 

perempuan (Amalia et al., 2023). 

 
Tabel 3.  Distribusi Karakteristik Responden Menurut Jenis Kanker (n = 36) di Yayasan 

Kasih Kanker Anak Indonesia Riau 

No Jenis Kanker Frekuensi (n) Persentase (%) 

1 leukemia 28 77.8 

2 Retinoblastoma 2 5.6 

3 Wilms Tumor 1 2.8 

4 Teratoma mature 1 2.8 

5 Kanker Mata 1 2.8 

6 Malignant Neoplasm 1 2.8 

7 Susp Limpoma 1 2.8 

8 Osteosarcoma 1 2.8 

Total 36 100.0 
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Berdasarkan tabel 3, distribusi karakteristik responden menurut jenis kanker menunjukkan 

bahwa sebagian besar responden menderita leukemia, yaitu sebanyak 28 responden (77,8%). 

Jenis kanker lainnya ditemukan dalam jumlah yang lebih sedikit, meliputi retinoblastoma 

sebanyak 2 responden (5,6%), sedangkan Wilms tumor, teratoma mature, kanker mata, 

malignant neoplasm, susp limfoma, dan osteosarcoma masing-masing dialami oleh 1 

responden (2,8%). Perbedaan jenis kanker dapat memengaruhi pengetahuan anak mengenai 

mual dan muntah akibat kemoterapi. Anak yang menderita leukemia umumnya menjalani 

kemoterapi dalam jangka waktu yang lebih lama dan dengan frekuensi yang lebih sering 

dibandingkan anak dengan beberapa jenis kanker lainnya, sehingga memiliki pengalaman yang 

lebih banyak terhadap efek samping kemoterapi (Andinata et al., 2023). 

Paparan pengobatan yang berulang pada anak dengan leukemia memungkinkan terjadinya 

peningkatan interaksi dengan tenaga kesehatan serta pendamping, yang secara tidak langsung 

dapat meningkatkan pengetahuan anak mengenai mual dan muntah akibat kemoterapi (Kush 

Gupta et al., 2021). Kondisi ini menyebabkan anak dengan leukemia cenderung memiliki 

pemahaman yang lebih baik dibandingkan anak dengan jenis kanker lain. Sebaliknya, anak 

dengan jenis kanker selain leukemia umumnya menjalani kemoterapi dengan durasi dan 

intensitas yang lebih bervariasi. Hal tersebut dapat membatasi pengalaman anak terhadap efek 

samping kemoterapi, sehingga pengetahuan anak pada kelompok ini cenderung lebih rendah 

atau tidak merata sebelum diberikan intervensi edukasi (Pebrina et al., 2020). Setelah diberikan 

intervensi flipbook “Navo Melawan Monster Mual Muntah”, terjadi peningkatan pengetahuan 

pada seluruh kelompok jenis kanker. Media edukasi berbasis visual dan cerita dinilai efektif 

dalam membantu anak memahami informasi kesehatan tanpa dipengaruhi oleh perbedaan 

diagnosis kanker yang diderita (Amalia et al., 2023). 

 
Tabel 4.  Distribusi Karakteristik Responden Menurut Stadium Kanker (n = 36) di Yayasan 

Kasih Kanker Anak Indonesia Riau 

No Stadium Kanker Frekuensi (n) Persentase (%) 

1 1 14 38.9 

2 2 14 38.9 

3 3 8 22.2 

Total 36 100.0 

 

Berdasarkan tabel 4, distribusi karakteristik responden menurut stadium kanker 

menunjukkan bahwa responden dengan stadium kanker 1 dan stadium kanker 2 masing-masing 

berjumlah 14 responden (38,9%). Sementara itu, responden dengan stadium kanker 3 

berjumlah 8 responden (22,2%). Hal ini menunjukkan bahwa sebagian besar anak berada pada 

stadium awal hingga menengah dalam perjalanan penyakitnya. Perbedaan stadium kanker 

berhubungan dengan pengetahuan anak mengenai mual dan muntah akibat kemoterapi. 

Penelitian yang dilakukan oleh Pebrina et al. (2020) menunjukkan bahwa pasien kanker pada 

stadium yang lebih lanjut cenderung memiliki pengetahuan yang lebih baik terkait efek 

samping kemoterapi karena menjalani pengobatan yang lebih intensif dan berulang. 

Pengalaman langsung terhadap efek samping terapi menjadi sumber belajar utama bagi pasien 

dalam memahami kondisi yang dialami. 

Hasil riset Kush Gupta et al. (2021) juga menyatakan bahwa pasien dengan stadium kanker 

lebih tinggi memiliki risiko lebih besar mengalami mual dan muntah akibat kemoterapi, 

sehingga membutuhkan edukasi yang lebih sering dan lebih intensif. Kondisi ini menyebabkan 

pasien, termasuk anak-anak, lebih banyak menerima informasi dari tenaga kesehatan mengenai 

manajemen dan pencegahan mual muntah selama pengobatan. Sebaliknya, anak dengan 

stadium kanker 1 dan 2 umumnya masih berada pada fase awal pengobatan, sehingga paparan 
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terhadap kemoterapi dan efek sampingnya masih terbatas. Penelitian Lisnawati et al. (2021) 

menyebutkan bahwa keterbatasan pengalaman menjalani terapi dapat memengaruhi 

pengetahuan pasien, sehingga pemahaman mengenai efek samping kemoterapi pada stadium 

awal cenderung lebih rendah sebelum diberikan edukasi khusus. Setelah diberikan intervensi 

flipbook “Navo Melawan Monster Mual Muntah”, peningkatan pengetahuan terjadi pada 

seluruh kelompok stadium kanker. Temuan ini sejalan dengan hasil penelitian Amalia et al. 

(2023) yang menyatakan bahwa media edukasi berbasis visual dan cerita efektif meningkatkan 

pemahaman pasien anak terhadap informasi kesehatan, tanpa dipengaruhi oleh keparahan 

penyakit. 

 
Tabel 5.  Distribusi Karakteristik Responden Menurut Lama Waktu di Diagnosis Kanker (n 

= 36) di Yayasan Kasih Kanker Anak Indonesia Riau 

 Lama Waktu di Diagnosis Kanker Frekuensi (n) Persentase (%) 

<12 Bulan 12 33.3 

>12-36 Bulan 5 13.9 

>37-72 Bulan 9 25.0 

>73 10 27.8 

Total 36 100.0 

 

Berdasarkan tabel 5, distribusi karakteristik responden menurut lama waktu sejak 

didiagnosis kanker menunjukkan variasi yang cukup beragam. Responden dengan lama waktu 

diagnosis kurang dari 12 bulan merupakan kelompok terbanyak, yaitu 12 responden (33,3%). 

Selanjutnya, responden dengan lama waktu diagnosis lebih dari 73 bulan berjumlah 10 

responden (27,8%), diikuti responden dengan lama waktu diagnosis 37–72 bulan sebanyak 9 

responden (25,0%). Adapun responden dengan lama waktu diagnosis 12–36 bulan merupakan 

kelompok paling sedikit, yaitu 5 responden (13,9%). Perbedaan lama waktu sejak didiagnosis 

kanker dan menjalani kemoterapi berhubungan dengan pengetahuan anak mengenai mual dan 

muntah akibat kemoterapi. Anak yang telah menjalani pengobatan dalam jangka waktu lebih 

lama, khususnya pada kelompok >37–72 bulan (25,0%) dan >73 bulan (27,8%), cenderung 

memiliki pengalaman yang lebih banyak terhadap proses kemoterapi dan efek samping yang 

ditimbulkan. Penelitian Pebrina et al. (2020) menyatakan bahwa semakin lama pasien 

menjalani kemoterapi, semakin tinggi pengetahuan pasien terhadap efek samping terapi karena 

adanya proses belajar berulang melalui pengalaman langsung. 

Sebaliknya, pada anak dengan lama waktu diagnosis kurang dari 12 bulan (33,3%), 

pengalaman menjalani kemoterapi masih relatif terbatas. Kondisi ini menyebabkan 

pengetahuan anak mengenai mual dan muntah akibat kemoterapi cenderung lebih rendah atau 

belum optimal sebelum diberikan edukasi khusus. Hal ini sejalan dengan penelitian Lisnawati 

et al. (2021) yang menyebutkan bahwa pasien pada fase awal pengobatan umumnya memiliki 

pemahaman yang lebih rendah terkait efek samping kemoterapi dibandingkan pasien yang telah 

menjalani terapi dalam jangka waktu lama. Hasil riset Kush Gupta et al. (2021) juga 

menunjukkan bahwa frekuensi dan durasi kemoterapi yang lebih panjang meningkatkan 

kemungkinan terjadinya mual dan muntah, sehingga pasien membutuhkan edukasi yang lebih 

intensif. Paparan informasi yang berulang dari tenaga kesehatan selama proses pengobatan 

berkontribusi terhadap peningkatan pengetahuan pasien, termasuk pada pasien anak. 

Setelah diberikan intervensi flipbook “Navo Melawan Monster Mual Muntah”, 

peningkatan pengetahuan terjadi pada seluruh kelompok lama waktu diagnosis kanker. Media 

edukasi berbasis visual dan cerita dinilai efektif dalam meningkatkan pemahaman anak, baik 

pada anak yang baru menjalani kemoterapi maupun yang telah menjalani pengobatan dalam 

jangka panjang (Amalia et al., 2023). 
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Tabel 6.  Distribusi Karakteristik Responden Menurut Lama Menjalani Kemoterapi (n = 36) 

di Yayasan Kasih Kanker Anak Indonesia Riau 

Lama Menjalani Kemoterapi Frekuensi (n) Persentase (%) 

<12 Bulan 14 38.9 

>12-36 Bulan 9 25.0 

>37-72 Bulan 5 13.9 

>73 Bulan 8 22.2 

Total 36 100.0 

 

Berdasarkan tabel 6, distribusi karakteristik responden menurut lama menjalani 

kemoterapi menunjukkan bahwa sebagian besar responden menjalani kemoterapi kurang dari 

12 bulan, yaitu sebanyak 14 responden (38,9%). Selanjutnya, responden yang menjalani 

kemoterapi selama 12–36 bulan berjumlah 9 responden (25,0%), responden yang menjalani 

kemoterapi lebih dari 73 bulan sebanyak 8 responden (22,2%), sedangkan responden dengan 

lama menjalani kemoterapi 37–72 bulan merupakan kelompok paling sedikit, yaitu 5 

responden (13,9%). Data ini menunjukkan bahwa lama menjalani kemoterapi pada responden 

bervariasi, baik dalam jangka pendek maupun jangka panjang. Perbedaan lama menjalani 

kemoterapi dan lama waktu sejak terdiagnosis kanker berhubungan dengan pengetahuan anak 

mengenai mual dan muntah akibat kemoterapi. Anak yang telah menjalani kemoterapi dalam 

jangka waktu lebih lama, khususnya pada kelompok >37–72 bulan (13,9%) dan >73 bulan 

(22,2%), cenderung memiliki pengalaman yang lebih banyak terhadap efek samping 

kemoterapi. Penelitian Pebrina et al. (2020) menyatakan bahwa pengalaman pengobatan yang 

berulang memungkinkan pasien memperoleh pengetahuan secara bertahap melalui paparan 

langsung terhadap efek samping dan edukasi dari tenaga kesehatan. 

Sebaliknya, pada anak yang baru menjalani kemoterapi kurang dari 12 bulan (38,9%) atau 

dengan lama waktu diagnosis kurang dari 12 bulan (33,3%), pengalaman terhadap kemoterapi 

dan efek sampingnya masih terbatas. Kondisi ini menyebabkan pengetahuan anak mengenai 

mual dan muntah akibat kemoterapi cenderung lebih rendah atau belum optimal sebelum 

diberikan intervensi edukasi khusus (Lisnawati et al., 2021). Hasil riset Kush Gupta et al. 

(2021) menunjukkan bahwa semakin lama dan semakin sering pasien menjalani kemoterapi, 

semakin tinggi risiko terjadinya mual dan muntah, sehingga kebutuhan akan edukasi kesehatan 

juga meningkat. Paparan informasi yang berulang selama proses pengobatan berkontribusi 

terhadap peningkatan pengetahuan pasien, termasuk pada pasien anak. 
 

Data Khusus 

 
Tabel 7.  Distribusi Pengetahuan sebelum dan sesudah diberikan Flipbook “Navo Melawan 

Monster Mual Muntah” (n=36) di Yayasan Kasih Anak Kanker Indonesia Riau 
 Mean (s.d) IKS 95% 

Pre-Test 6,97 2,021 6,29-7,66 

Post-Test 8,25 1,746 7,66-8,84 

 

Berdasarkan tabel 7, diketahui nilai mean pengetahuan sebelum diberikan Flipbook “Navo 

Melawan Monster Mual Muntah” adalah 6,97 dengan standar deviasi 2,021 dan interval 

kepercayaan 95% sebesar 6,29–7,66. Setelah diberikan flipbook, nilai mean pengetahuan 

meningkat menjadi 8,25 dengan standar deviasi 1,746 serta interval kepercayaan 95% sebesar 

7,66–8,84. Hasil tersebut menunjukkan adanya peningkatan pengetahuan responden setelah 

diberikan edukasi menggunakan flipbook.  

Berdasarkan hasil analisis pengetahuan responden per item pertanyaan kuesioner yang 

diukur melalui nilai mean pretest dan posttest pada 36 responden, terlihat adanya variasi 
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perubahan pengetahuan pada masing-masing item pertanyaan setelah diberikan intervensi 

flipbook. Analisis per item pertanyaan ini dilakukan untuk mengetahui aspek pengetahuan 

yang mengalami peningkatan paling besar setelah intervensi edukasi diberikan. Hasil analisis 

menunjukkan bahwa peningkatan nilai mean tertinggi terjadi pada Pertanyaan 10 dan 

Pertanyaan 14. Pada Pertanyaan 10, nilai mean pretest sebesar 0,25 meningkat menjadi 0,92 

pada posttest dengan selisih peningkatan sebesar 0,67. Hal ini menunjukkan bahwa sebelum 

intervensi, pemahaman responden terhadap materi pada pertanyaan tersebut masih rendah dan 

mengalami peningkatan yang sangat signifikan setelah diberikan flipbook. Selain itu, 

Pertanyaan 14 juga menunjukkan peningkatan yang sangat tinggi, dengan nilai mean pretest 

sebesar 0,17 meningkat menjadi 0,78 pada posttest sehingga diperoleh selisih peningkatan 

sebesar 0,61. Kedua item ini merupakan pertanyaan dengan peningkatan pengetahuan paling 

besar dibandingkan item pertanyaan lainnya. 

 
Tabel 8.  Analisis Pengetahuan Berdasarkan Item Pertanyaan Kuesioner  Pretest  dan Postest 

(n = 36) 

No Item Pertanyaan Mean Pretest Mean Posttest Interpretasi 

1 Pertanyaan 1 0,61 0,58 Stabil 

2 Pertanyaan 2 0,61 0,61 Stabil 

3 Pertanyaan 3 0,47 0,42 Stabil 

4 Pertanyaan 4 0,33 0,53 Meningkat 

5 Pertanyaan 5 0,31 0,42 Meningkat 

6 Pertanyaan 6 0,64 0,58 Stabil 

7 Pertanyaan 7 0,47 0,53 Meningkat 

8 Pertanyaan 8 0,42 0,42 Stabil 

9 Pertanyaan 9 0,33 0,36 Meningkat 

10 Pertanyaan 10 0,25 0,92 Sangat Meningkat 

11 Pertanyaan 11 0,33 0,58 Meningkat 

12 Pertanyaan 12 0,53 0,33 Menurun 

13 Pertanyaan 13 0,58 0,42 Menurun 

14 Pertanyaan 14 0,17 0,78 Sangat Meningkat 

15 Pertanyaan 15 0,78 0,78 Stabil 

 

Peningkatan nilai mean juga ditemukan pada beberapa item pertanyaan lainnya, yaitu 

Pertanyaan 4 yang meningkat dari 0,33 menjadi 0,53, Pertanyaan 5 dari 0,31 menjadi 0,42, 

Pertanyaan 7 dari 0,47 menjadi 0,53, Pertanyaan 9 dari 0,33 menjadi 0,36, serta Pertanyaan 11 

yang meningkat dari 0,33 menjadi 0,58. Peningkatan pada item-item tersebut menunjukkan 

bahwa intervensi flipbook mampu memperkuat pengetahuan responden pada aspek yang 

sebelumnya telah dikenal, namun belum dipahami secara optimal. Beberapa item pertanyaan 

menunjukkan nilai mean yang stabil, yaitu Pertanyaan 1, Pertanyaan 2, Pertanyaan 3, 

Pertanyaan 6, Pertanyaan 8, dan Pertanyaan 15, yang ditandai dengan nilai mean pretest dan 

posttest yang relatif tidak mengalami perubahan berarti. Kondisi ini menunjukkan bahwa 

responden telah memiliki pengetahuan yang cukup pada aspek tersebut sejak sebelum 

intervensi diberikan. 

Sementara itu, penurunan nilai mean terjadi pada Pertanyaan 12 dan Pertanyaan 13, 

masing-masing dari 0,53 menjadi 0,33 dan dari 0,58 menjadi 0,42. Penurunan ini kemungkinan 

dipengaruhi oleh faktor kondisi fisik anak saat pengisian posttest, tingkat konsentrasi 

responden, atau tingkat kompleksitas materi pada item pertanyaan tersebut. Secara 

keseluruhan, hasil analisis nilai mean per item pertanyaan menunjukkan bahwa pemberian 

flipbook memberikan dampak peningkatan pengetahuan yang bervariasi pada setiap item 

pertanyaan, dengan peningkatan paling menonjol pada item-item yang memiliki nilai mean 

pretest rendah. Hal ini menunjukkan bahwa flipbook berpengaruh dalam pemahaman anak 

kanker tentang mual muntah akibat kemoterapi, khususnya pada aspek yang sebelumnya 

kurang dipahami. 
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Analisis Bivariat 

Uji normalitas adalah pengujian yang bertujuan untuk melihat apakah data berdistribusi 

normal atau tidak. Normalitas data adalah syarat yang harus dipenuhi Ketika data akan 

dianalisis dengan teknik statistik parametrik, dalam penelitian ini yaitu uji paired t-test. Uji 

normalitas dilakukan dengan melihat kurva histogram, jika kurva membentuk lonceng dan 

simteris maka data berdistribusi normal. Selain itu juga dengan melihat rasio skewness dan 

kurtosis, dasar uji skewness dan kurtosis yaitu dengan melihat hasil bagi nilai statistik dengan 

standar error, jika dalam rentang -2 sampai 2 makan data berdistribusi normal. Adapun hasil 

normalitas sebagai berikut : 

 
Menghitung Rasio Skewness 

Berdasarkan rasio skewness yaitu nilai skewness dibagi dengan standar error, didapatkan 

pada PreTest (0,062 / 0,393 = 0,16) dan pada PostTest (0,104 / 0,393 = 0,26). Dengan demikian 

diketahui bahwa rasio skewness berada pada rentang –2 sampai 2, sehingga data dinyatakan 

berdistribusi normal. 

 
Menghitung Rasio Kurtosis 

Berdasarkan rasio kurtosis yaitu nilai kurtosis dibagi dengan standar error, didapatkan 

pada PreTest (–0,763 / 0,768 = –0,99) dan pada PostTest (–0,510 / 0,768 = –0,66). Dengan 

demikian diketahui bahwa rasio kurtosis berada pada rentang –2 sampai 2, sehingga data 

dinyatakan berdistribusi normal. 
 

Melihat Normal Q-Q Plota 

Berdasarkan Normal Q–Q Plot dapat dilihat bahwa titik-titik data membentuk pola yang 

mengikuti garis diagonal dan tidak menyimpang jauh dari garis tersebut. Dengan demikian 

diketahui bahwa berdasarkan Normal Q–Q Plot, data dinyatakan berdistribusi normal. 
 

Melihat Detrended Q-Q Plot 

Berdasarkan Detrended Q–Q Plot dapat dilihat bahwa titik-titik data berupa bulatan kecil 

menyebar di sekitar garis 0 dan tidak membentuk pola tertentu. Dengan demikian diketahui 

bahwa berdasarkan Detrended Q–Q Plot, data dinyatakan berdistribusi normal. Berdasarkan 

hasil uji normalitas, diperoleh nilai signifikansi Shapiro–Wilk pada data pre-test dan post-test. 

Nilai signifikansi Shapiro–Wilk pada pre-test sebesar 0,306 dan pada post-test sebesar 0,312. 

Seluruh nilai signifikansi tersebut lebih besar dari α (0,05), sehingga dapat disimpulkan bahwa 

data pre-test dan post-test berdistribusi normal. Oleh karena itu, analisis data selanjutnya dapat 

menggunakan uji statistik parametrik, yaitu uji paired t-test. 

 
Tabel 9.  Distribusi Pengaruh Pemberian Flipbook “Navo Melawan Mosnter Mual Muntah” 

terhadap Pengetahuan Anak Kanker Tentang Mual Muntah Akibat Kemoterapi 

(n= 36) di Yayasan Kasih Anak Kanker Indonesia Riau 
Variabel Mean (s.d) IKS 95% P value 

Pre-Test 6,97 2,021 6,29-7,66 0.00 

Post-Test 8,25 1,746 7,66-8,84 

 

Berdasarkan tabel 9, nilai mean pengetahuan responden sebelum diberikan Flipbook 

“Navo Melawan Monster Mual Muntah” adalah 6,97 dengan standar deviasi 2,021 dan interval 

kepercayaan 95% sebesar 6,29–7,66. Setelah diberikan intervensi, nilai mean pengetahuan 

meningkat menjadi 8,25 dengan standar deviasi 1,746 serta interval kepercayaan 95% sebesar 

7,66–8,84. Hasil analisis menunjukkan nilai p value = 0,00 (p < 0,05), yang menandakan 

terdapat perbedaan bermakna antara pengetahuan sebelum dan sesudah pemberian flipbook. 
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Dengan demikian, pemberian Flipbook “Navo Melawan Monster Mual Muntah” berpengaruh 

dalam pengetahuan anak kanker tentang mual muntah akibat kemoterapi. 

 

PEMBAHASAN 
 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pemberian Flipbook “Navo Melawan Monster Mual 

Muntah” berpengaruh signifikan terhadap peningkatan pengetahuan anak kanker mengenai 

mual dan muntah akibat kemoterapi di Yayasan Kasih Anak Kanker Indonesia (YKAKI) Riau. 

Berdasarkan hasil pengukuran sebelum intervensi (pretest), sebagian besar responden memiliki 

pengetahuan pada kategori kurang hingga cukup. Hal ini menunjukkan bahwa anak penderita 

kanker belum memiliki pemahaman yang optimal mengenai mual dan muntah sebagai efek 

samping kemoterapi, baik dari segi penyebab, jenis, maupun cara menghadapinya. Kurangnya 

pengetahuan tersebut dapat dipengaruhi oleh belum tersedianya media edukasi yang sesuai 

dengan karakteristik anak serta minimnya kegiatan edukasi kesehatan yang secara khusus 

ditujukan kepada anak penderita kanker (Sari et al., 2023). 

Setelah diberikan intervensi berupa Flipbook “Navo Melawan Monster Mual Muntah”, 

hasil pengukuran posttest menunjukkan peningkatan pengetahuan yang signifikan pada 

sebagian besar responden. Anak-anak menjadi lebih memahami bahwa mual dan muntah 

merupakan efek samping yang umum terjadi akibat kemoterapi dan dapat dikelola dengan baik 

apabila diketahui cara penanganannya. Peningkatan ini menunjukkan bahwa media flipbook 

efektif dalam menyampaikan informasi kesehatan kepada anak penderita kanker. Penyajian 

materi melalui cerita, ilustrasi, dan visual yang menarik membuat informasi lebih mudah 

dipahami dan diingat oleh anak dibandingkan metode edukasi konvensional yang bersifat satu 

arah (Chairunisa et al., 2025). Hasil analisis bivariat menunjukkan adanya perbedaan yang 

bermakna antara pengetahuan sebelum dan sesudah pemberian flipbook dengan nilai 

signifikansi (p-value < 0,05). Temuan ini menegaskan bahwa pemberian Flipbook “Navo 

Melawan Monster Mual Muntah”  berpengaruh  dalam pengetahuan anak kanker tentang mual 

dan muntah akibat kemoterapi. Hal ini sejalan dengan teori belajar kognitif yang menyatakan 

bahwa anak belajar lebih efektif melalui media yang melibatkan stimulus visual dan naratif 

karena dapat meningkatkan perhatian, pemahaman, serta daya ingat anak terhadap informasi 

yang diterima (Zikrulloh et al., 2025). 

Hasil penelitian ini juga sejalan dengan penelitian Amalia et al. (2023) yang menyatakan 

bahwa penggunaan media e-book cerita bergambar mampu meningkatkan pengetahuan anak 

secara signifikan. Media berbasis cerita dengan ilustrasi visual terbukti dapat membantu anak 

memahami konsep kesehatan yang kompleks dengan cara yang lebih sederhana dan 

menyenangkan. Selain itu, penelitian Chairunisa et al. (2025) menunjukkan bahwa pendidikan 

kesehatan menggunakan media flipbook berpengaruh positif terhadap peningkatan 

pengetahuan responden, sehingga media ini dinilai layak digunakan sebagai alternatif edukasi 

kesehatan berbasis digital. Selain itu, karakteristik responden seperti usia sekolah dan 

kemampuan kognitif anak turut mendukung efektivitas penggunaan flipbook. Anak usia 

sekolah berada pada tahap perkembangan kognitif yang memungkinkan mereka untuk 

memahami informasi melalui cerita dan gambar secara lebih optimal. Media flipbook yang 

disajikan secara visual-naratif sesuai dengan tahap perkembangan tersebut sehingga mampu 

meningkatkan keterlibatan anak dalam proses belajar (Notoatmodjo, 2014 dalam Mifahul 

Jannah, 2023). 

Peningkatan pengetahuan anak mengenai mual dan muntah akibat kemoterapi diharapkan 

tidak hanya berdampak pada aspek kognitif, tetapi juga pada kesiapan mental dan emosional 

anak dalam menjalani pengobatan. Pengetahuan yang baik dapat membantu mengurangi 

kecemasan, rasa takut, serta meningkatkan motivasi anak untuk mengikuti terapi secara 

berkelanjutan. Hal ini sejalan dengan pendapat Kush Gupta et al. (2021) yang menyatakan 
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bahwa pemahaman yang baik mengenai efek samping kemoterapi dapat membantu pasien 

dalam mengelola gejala dan meningkatkan kepatuhan terhadap pengobatan. Dengan demikian, 

hasil penelitian ini menunjukkan bahwa Flipbook “Navo Melawan Monster Mual Muntah” 

merupakan media edukasi yang efektif, inovatif, dan sesuai dengan kebutuhan anak penderita 

kanker. Media ini dapat dijadikan sebagai alternatif edukasi kesehatan yang ramah anak untuk  

pengetahuan serta kesiapan anak dalam menghadapi mual dan muntah akibat kemoterapi di 

YKAKI Riau. 

 

KESIMPULAN  
 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan mengenai Pengaruh Pemberian Flipbook 

“Navo Melawan Monster Mual Muntah” Terhadap Pengetahuan Anak Kanker Tentang Mual 

Muntah Akibat Kemoterapi di Yayasan Kasih Anak Kanker Indonesia (YKAKI) Riau, dapat 

diambil kesimpulan sebagai berikut: Karakteristik responden dalam penelitian ini berjumlah 

36 anak kanker menurut usia menunjukkan bahwa sebagian besar responden berada pada 

kategori usia sekolah (6–12 tahun) yaitu sebanyak 29 responden (80,6%). Hal ini menunjukkan 

bahwa responden di Yayasan Kasih Kanker Anak Indonesia Riau didominasi oleh anak usia 

sekolah. Jenis kanker yang paling banyak diderita adalah leukemia sebanyak 28 responden 

(77,8%), dengan stadium kanker terbanyak pada stadium I dan II masing-masing sebanyak 14 

responden (38,9%). Lama waktu sejak didiagnosis kanker yang paling banyak dialami 

responden adalah kurang dari 12 bulan, yaitu sebanyak 12 responden (33,3%), dan Lama 

menjalani kemoterapi yang paling banyak dialami responden adalah kurang dari 12 bulan, yaitu 

sebanyak 14 responden (38,9%). 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pengetahuan anak kanker tentang mual muntah 

akibat kemoterapi sebelum diberikan Flipbook “Navo Melawan Monster Mual Muntah” 

memiliki nilai mean sebesar 6,97 dengan standar deviasi 2,021. Setelah diberikan Flipbook 

“Navo Melawan Monster Mual Muntah”, pengetahuan anak kanker tentang mual muntah 

akibat kemoterapi mengalami peningkatan dengan nilai mean sebesar 8,25 dan standar deviasi 

1,746. Berdasarkan hasil uji t dependen (paired t-test) diperoleh nilai mean pre-test sebesar 

6,97 dan mean post-test sebesar 8,25 dengan nilai p-value 0,000 < α (0,05). Dengan demikian 

dapat disimpulkan bahwa H₀ ditolak, yang berarti pemberian Flipbook “Navo Melawan 

Monster Mual Muntah” berpengaruh dalam pengetahuan anak kanker tentang mual muntah 

akibat kemoterapi di Yayasan Kasih Anak Kanker Indonesia (YKAKI) Riau. 
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